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ABSTRACT 

This research was to identify and describe the factors to develop of product creation in 

Ina Priyono The Muslim Wear. This research is a qualitative descriptive study by collecting data 

through interview and document study. Informants were collected is owner, supplier, consumen, 

and some employees. In this study, researcher used the factor creative person, creative task, 

organizational context, environment and product innovation. The results obtained is creative 

person in Ina Priyono The Muslim Wear still not optimal. It is known through research that show 

the factor to develop the product creation that is an motivation has been good, but to talent and 

competence still weak.. The advices given by the researcher is about to improve competence by 

providing specific training on a legular basis. Creative task still not optimal too, seen from work 

and enterpreunership are bad, although the leadership is done well. The advices given is 

company need to develop job description more clearly and need to take into account market 

orientation. Organizational context still not optimal. This is known from the bad performance of 

the company. The advices given by the researcher is about to repaired corporate structure, 

because this affects the company’s performance in producing innovation products. Environment 

not optimal, seen from companies are less sensitive in response to competition. The advices 

given is company need to respond positively of competition, as competition has an effect. 

Product innovation still not optimal., it is known from less of waste utilization. The advices given 

by the researcer is about to professional handling within waste utilization. 

Keywords: innovation, creation developing. 

 

PENDAHULUAN 

Kerajinan batik merupakan salah satu sektor 

industri kreatif yang berpotensi dalam 

memberikan kontribusi dan solusi pada 

persoalan-persoalan lingkungan, sosial dan 

ekonomi bangsa. UMKM adalah wadah 

untuk para pengrajin batik yang bergerak 

dalam industri kreatf ini. Di Indonesia batik 

dibuat diberbagai daerah, terutama di Pulau 

Jawa salah satunya adalah Kota Semarang. 

Semarang merupakan salah satu pusat 

kegiatan pembatikan. Pada umumnya batik 
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Semarang berwarna dasar oranye kemerahan 

karena mendapat pengaruh dari China dan 

Eropa. Selain itu, motif dasar batik 

Semarang banyak menampilkan motif fauna 

yang lebih menonjol daripada flora. Adapun 

motif Semarang yang menonjolkan ikon 

Kota Semarang seperti Tugu Muda, Lawang 

Sewu, Burung Kuntul, Wisma Perdamaian, 

dan Gereja Blenduk. Hal utama yang harus 

terus dikembangkan dalam menjalankan 

bisnis UMKM batik (fashion) ini adalah 

inovasi. Menurut Prokosa (2005) inovasi 

adalah suatu mekanisme perusahaan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan yang 

dinamis. Oleh sebab itu dituntut untuk 

mampumenciptakan pemikiran-pemikiran 

baru, gagasan-gagasan baru dengan 

menawarkan produk yang inovatif serta 

peningkatan pelayanan yang dapat 

memuaskan pelanggan. Dari perkembangan 

industri kreatif terutama dalam bidang 

fashion batik munculah Ina Priyono The 

Muslim Wear, yang memiliki produk busana 

muslim batik. Fokus faktual yang terjadi 

adalah Ina Priyono The Muslim Wear tidak 

sadar terhadap faktor-faktor yang 

mengembangkan kreasi produk. Oleh karena 

itu tujuan pokok dalam penelitian ini adalah 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempunyai kemampuan mengembangkan 

kreasi produk, menentukan faktor-faktor 

prioritas yang mengembangkan kemampuan 

kreasi produk, dan mendiskripsikan 

bagaimana setiap faktor tersebut 

mempengaruhi kreasi produk pada Ina 

Priyono The Muslim Wear. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi pada 

obyek penelitian. Dengan teknik 

pengambilan informasi adalah key informan. 
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Obyek penelitian adalah Ina Priyono The 

Muslim Wear. 

HASIL PENELITIAN 

telah dilakukan studi pendahuluan, 

perumusan masalah, penetapan tujuan 

penelitian, pengambilan data, kemudian 

dilakukan pengolahan data, analisis dan 

pembahasan. Dalam menganalisis digunakan 

kerangka kerja riset dari penelitian terdahulu 

yakni Arfan Bakhtiar (2009): 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

• Creative Person 

Di dalam hasil penelitian menunjukkan 

bahwa creative person di Ina Priyono The 

Muslim kurang baik, dimana faktor ini 

merupakan faktor utama dalam 

pengembangan kreasi produk di Ina Priyono 

The Muslim Wear. Terbukti dari kurangnya 

kompetensi yang dimiliki pegawai 

khususnya perancang busana dan tim 

produksi yang pekerjaannya berkaitan 

dengan pengembangan kreasi produk. Hal 

ini menjadi masalah besar bagi perusahaan, 

mengingat indikator kompetensi adalah 

faktor utama yang mempengaruhi creative 

person karyawan. Untuk itu, perusahaan 

harus  melakukan pengembangan 

kompetensi karyawannya agar mampu 

mengerjakan tugasnya dengan baik, serta 

dapat menggunakan secara optimal 

teknologi yang baru. Pengembangan 

pelatihan memang sudah dilakukan, akan 

tetapi pealatihan tersebut hanya ditujukan 
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untuk perancang busana saja. Untuk itu 

pelatihan sesuai tugas pokok seluruh 

pegawai juga perlu dilakukan secara merata 

dan berkala. Terutama untuk tim produksi, 

yang hingga saat ini masih terkendala dalam 

penggunaan mesin jahit modern. Untuk 

perancang busana sendiri perlu dilakukan 

pelatihan untuk mendesain busana secara 

digital. Agar rancangan yang dihasilkan 

lebih detail dan rapi serta dapat mengikuti 

perkembangan jaman. Selain itu, indikator 

bakat/minat yang merupakan faktor kedua 

dalam mengembangkan creative person 

tidak berjalan dengan baik. Karena 

bakat/minat hanya dimilki oleh perancang 

busana sedangkan tim produksi tidak 

memilikinya. Hal ini memang tidak bisa 

menjadi tolok ukur utama dalam 

pengembangan creative person karena 

bakat/minat merupakan karunia-Nya. 

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

bakat/minat mempengaruhi creative person 

yang ada di Ina Priyono The Muslim 

Wear.Yang bisa dilakukan adalah dengan 

memperbanyak pelatihan dan pengalaman, 

agar semua karyawan dapat bekerja dengan 

baik dan semestinya sesuai dengan 

pekerjaan dan tanggungjawabnya. Faktor 

ketiga dalam pengembangan creative person 

adalah motivasi. Motivasi yang diberikan 

oleh pemimpin kepada para pegawai di Ina 

Priyono The Muslim Wear sudah baik. 

Motivasi yang diberikan diiringi dengan 

penyediaan fasilitas yang membantu 

pekerjaan para pegawai khususnya untuk 

perancang busana dan tim produksi. Dimana 

kedua bidang pekerjaan tersebut memilki 

pengaruh besar dalam pengembangan kreasi 

produk di Ina Priyono The Muslim Wear. 

Keberhasilan dari seorang pemimpin dalam 

memotivasi pegawainya dilihat dari tingkat 

kepuasan karyawan. 
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• Creative task 

Di dalam hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor creative task belum 

dikembangkang secara optimal, dimana 

faktor ini merupakan faktor ke lima dalam 

mengembangkan kreasi produk yang ada. 

Hal ini dilihat dari indikator pekerjaan yang 

merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi creative task. Pekerjaan 

yang mempengaruhi pengembangan kreasi 

produk seperti merancang busana dan 

produksi harus dilakukan secara seimbang. 

Namun pada kenyataanya, produksi 

seringkali terlambat karena menunggu hasil 

rancangan busana. Hal ini perlu di waspadai 

oleh perusahaan, mengingat pekerjaan 

merupakan faktor utama dalam 

pengembangan kreasi produk yang ada di 

Ina Priyono The Muslim Wear. Dalam 

memperbaiki pekerjaan yang ada, 

perusahaan perlu melakukan pengkajian 

ulang terhadap deskripsi pekerjaan masing-

masing divisi. Sehingga pekerjaan yang 

dilaksanakan akan berjalan selaras dan 

seimbang antara satu divisi dengan divisi 

lainnya, khusunya untuk perancang busana 

dan tim produksi. Untuk indikator 

kepemimpinan Ina Priyono The Muslim 

Wear sudah menjalankan dengan baik. 

Kepemimpinan yang dilakukan oleh 

pemimpin di perusahaan adalah bergaya 

demokratis. Kepemimpinaan adalah faktor 

kedua dalam pengembangan creative task 

yang ada di Ina Priyono The MuslimWear. 

Pemimpin yang demokratis akan 

mengedapankan kepentingan bersama 

diatas kepentingan pribadi. Dalam hal 

kepemimpinan, pemimpin di Ina Priyono 

The Muslim Wear lebih sering mengadakan 

forum diskusi dalam membahas pekerjaan 

dan permasalahan. Hal ini bertujuan untuk 

meminimalisir kesalahpahaman dalam 

pekerjaan yang akan mengganggu ceative 

task itu sendiri. Selain itu, faktor ketiga 
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yakni kewirausahaan yang dijalankan juga 

tidak baik. Melihat dari kurang sadarnya 

perusahaan dalam melihat peluang dan 

keinginan dari para konsumennya. 

Pemikiran yang hanya menganut pada 

keinginan desainer  nampaknya perlu 

dirubah atau diperbaiki. Karena, keinginan 

pelanggan merupakan kepentingan utama 

dalam suatu bisins. Sehingga orientasi pasar 

dipandang penting karena cocok untuk 

menghadapi lingkungan bisnis yang 

dinamis. Perusahaan yang berioentasi pasar 

selain fokus pada pemenuhan kebutuhan 

pelanggan, juga mempertimbangkan adanya 

gejolak pasar, intensitas persaingan, dan 

perubahan teknologi. Perusahaan yang 

memiliki dasar orientasi pasar adalah bisnis 

yang sangat mengerti tentang kebutuhan 

pelanggan, baik kebutuhan yang terungkap 

maupun tidak. Mengingat indikator 

kewirausahaan merupakan faktor ke tiga 

dalam pengembangan organizational 

context. Dalam menghasilkan rancangan 

busana perlu dikaji lebih baik. Meskipun di 

tahun terakhir ini Ina Priyono The Muslim 

Wear sudah mulai membuka diri dalam 

melihat keinginan pasar dengan cara 

menggunakan metode forecasting. Metode 

ini perlu dikembangkan dan dilakukan 

secara berkala, supaya mendapatkan hasil 

yang sesuai dan tepat. 

• Organizational context 

Di dalam hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor organizational context belum 

dikelola dengan semestinya, meskipun 

faktor tersebut adalah faktor ke tiga dalam 

pengembangan kreasi produk yang ada di 

Ina Priyono The Muslim Wear. Hal ini 

sangat mengkhawatirkan, mengingat kinerja 

perusahaan merupakan faktor utama dalam 

pengembangan organizational context. 

Namun pada kenyataannya kinerja yang ada 

di Ina Priyono The Muslim Wear tidak 
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baik, terlihat dari ketidakdispilnan dalam 

pengerjaan tugas. Hal ini terjadi karena 

situasi kerja bersifat kekeluargaan. Untuk 

memperbaiki kinerja perusahaan diperlukan 

evaluasi dan perbaikan dalam sistem kerja 

agar tetap tumbuh dan dapat bersaing. 

Perbaikan kinerja dimaksudkan demi 

tercapainya tujuan individu maupun 

perusahaan. perbaikan kinerja tidak dapat 

tercapai tanpa adanya proses yang efektif. 

Perbaikan berkelanjutan tersebut akan 

mengarah pada komptensi inti organisasi 

dan kapabilitas individu dan tim. Selain itu, 

cara yang dapat diakukan untuk 

memperbaiki kinerja adalah melalui 

restrukturisasi. Terkadang pengurangan 

skala perusahaan ini diperlukan untuk 

memperbaiki efisiensi dan efektivitas. 

Faktor kedua dalam pengembangan 

organizational context adalah budaya 

perusahaan. Budaya perusahaan di Ina 

Priyono The Muslim Wear sudah kuat, 

terlihat dari perputaran karyawan yang 

rendah. Hal ini dapat terjadi karena 

pemimpin berhasil dalam mengartikan 

setiap nilai-nilai yang ada di Ina Priyono 

The Muslim Wear ke benak masing-masing 

karyawannya. Budaya perusahaan yang ada 

di Ina Priyono The Muslim Wear adalah 

berorientasi pada organisasi. Sehingga 

karyawan memiliki loyalitas yang tinggi 

terhadap perusahaan. Selain itu, perusahaan 

juga memiliki prinsip untuk tidak 

melakukan pemecatan atau pengurangan 

karyawan. Kemudian faktor ketiga yang 

membangun organizational context adalah 

sistem komunikasi. Sistem komunikasi 

internal yang terjalin sangat baik, terlihat 

dari situasi dan kondisi kerja yang bersifat 

kekeluargaan. Sistem komunikasi yang 

dilakukan adalh langsung (direct) yakni dari 

atasan langsung ke bawahan. Faktor 

keempat yang membangun organizational 

context adalah kebijakan perusahaan. 
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Pemimpin dalam membuat kebijakan 

perusahaan sudah memperhatikan baik dan 

buruknya. Suatu kebijakan dapat dilihat 

positif dan negatif sesuai dari sudut 

pandang masing-masing individu. Namun, 

dalam Ina Priyono The Muslim Wear 

kebijakan yang dibuat bisa dikatakan 

positif. Karena kebijakan tersebut sudah 

sesuai dengan pekerjaan masing-masing 

karyawan bersifat fleksibel. Meskipun 

demikian, kebijakan ini perlu diperhatikan 

secara terus menerus agar tidak terjadi 

penyimpangan. Ketegasan dalam setiap 

kebijakan yang dibuat juga perlu dilakukan. 

Struktur perusahaan adalah faktor ke lima 

dalam mengembangkan organizational 

context. Di Ina Priyono The Muslim Wear, 

struktur perusahaan tidak mempengaruhi 

organizational context, karena struktur 

perusahaan bersifat konvensional yakni 

menganut struktur organisasi lini garis. 

Struktur ini bersifat kaku, dimana pekerjaan 

berpusat pada pemimpin. Sehingga masing-

masing divisi mengerjakan pekerjaannya 

masih-masing. Hal ini merupakan suatu 

masalah dalam pengembangan kreasi 

produk. Karena dalam hal ini dibutuhkan 

kerjasama yang fleksibel dan terbuka antara 

perancang busana dan tim produksi. Untuk 

itu struktur organisasi perlu dilakukan 

pengkajian ulang, mengingat struktur 

organisasi merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja dan 

produktivitas karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Perubahan 

bentuk ke struktur organisasi fungsional 

atau organik perlu dipertimbangakan. 

Karena struktur organik dipandang dapat 

mendorong inovasi karena adanya 

desentralisasi dalam pengambilan 

keputusan, terbuka peluang, komunikasi 

lateral, sehingga terjadi penyebaran 

berbagai gagasan melalui organisasi.  
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• Environment  

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa environment sudah dilakukan 

dengan baik, dimana faktor ini merupakan 

faktor ke empat dalam pengembangan 

kreasi produk di Ina Priyono The Muslim 

Wear. Hal ini dapat terlihat dari 

keberhasilan perusahaan dalam 

pemberdayaan sumber daya eksternal. 

Dimana pemberdayaan eksternal 

merupakan faktor utama dalam 

pengembangan environment. Pemberdayaan 

sumber daya eksternal seperti pemasok dan 

pelanggan dibutuhkan demi tercapainya 

pengembangan kreasi produk.  Relasi yang 

baik dengan pemasok, akan membantu 

perusahaan dalam menjalankan 

produktivitasnya. Selain itu, hubungan yang 

baik dengan pelanggan akan membantu 

perusahaan dalam mengetahui keinginan 

dan selera para konsumen. Sehingga dalam 

menciptakan busana yang kreatif, busana 

tersebut akan mudah diterima oleh 

konsumen. Faktor kedua dalam 

mengembangan environment adalah 

teknologi. Perusahaan sudah melakukan 

pemanfaatan teknologi berupa penggunaan 

mesin jahit modern dan aplikasi dalam 

penentuan palet warna. Kedua teknologi 

tersebut sangat membantu dalam 

pengembangan kreasi produk. Namun, 

kendala dalam penggunaan teknologi ini 

adalah terdapat pada sumber daya 

manusianya. Sehingga dalam pemanfaatan 

teknologi perlu diimbangi dengan pelatihan 

terhadap sumber daya manusianya. 

Selanjutnya, persaingan adalah faktor ketiga 

dalam mengembangkan environment. 

Namun, pada kenyataanya di Ina Priyono 

The Muslim Wear tidak melihat sisi 

persaingat tersebut sebagai salah satu faktor 

dalam mengembangkan kreasi produknya. 

Sehingga hal ini perlu dirubah, bahwa 

persaingan tetap dibutuhkan dalam dunia 
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bisnis. Karena persaingan merupakan tolok 

ukur atau sebagai pemacu suatu perusahaan 

untuk lebih kreatif dan inovatif dari 

pesaingnya. Persaingan yang bagus adalah 

dengan didasari oleh intelegensi. Karena 

intelegensi membantu perusahaan dalam 

menganalisis dan mengumpulkan informasi 

mengenai persaingan dan pengembangan 

pasar, menilai, memeahami, serta belajar 

pada lingkungnya umum. Sehingga 

persaingan yang terjadi adalah persaingan 

yang sehat. Selain itu, Ina Priyono The 

Muslim Wear dapat memiliki produk-

produk yang berbeda dari UMKM sejenis 

lainnya. Melalui persaingan kita dapat 

mengoreksi diri dan mengembangkannya. 

Jadi Ina Priyono The Muslim Wear perlu 

sadar akan adanya persaingan. Faktor 

keempat dalam mengembangan 

organizational context adalah kebijakan 

pemerintah. Secara langsung maupun tidak 

langsung peraturan pemerintah sudah pasti 

mempengaruhi pengembangan kreasi 

produk yang ada. peraturan pemerintah 

tidak bisa dianggap remeh. Mengingat 

ekonomi negara dipengaruhi juga oleh 

faktor ini. Dalam melihat peraturan 

pemerintah, Ina Priyono The Muslim Wear 

harus memanfaatkan segala peluang yang 

ada tanpa harus melanggarnya. Peraturan 

pemerintah ada yang memberikan dampak 

positif dan negatif bagi perusahaan. 

sehingga, sudah semestinya perencanaan-

perencanaan baik jangka pendek maupun 

panjang harus dilakujan. 

• Product innovation 

Dari hasil penelitian product innovation 

sudah dijalankan dengan baik, dimana 

faktor ini merupakan faktor kedua dalam 

mengembangkan kreasi produk yang ada di 

Ina Priyono The Muslim Wear. Terlihat dari 

pengembangan desain busana yang 

terencana dengan memperhatikan 
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trendforecasting dan palet warna. Namun, 

pemanfaatan trendforecasting dan aplikasi 

palet warna ini baru satu tahun akahir ini 

dimanfaatkan. Sehingga perlu dikaji lebih 

lanjut untuk dipelajari dan dipahami, agar 

desain busana yang dihasilkan sesuai 

harapan. Indikator desain merupakan faktor 

utama dalam pengembangan product 

innovation. Desain-desain yang dihasilkan 

sudah memperhatikan tren yang sedang 

berkembang serta sesuai keiginan pasar. 

Keberhasilan seorang perancang busana 

dalam merancang busana, tentunya akan 

mempengaruhi dalam pengembangan kreasi 

produk.  Faktor kedua dalam 

pengembangan product innovation di Ina 

Priyono The Muslim Wear adalah 

penggunaan bahan baku. Bahan baku yang 

dipilih adalah kain batik tulis yang memiliki 

kualitas baik, dengan kualitas bahan baku 

sedemikian rupa maka akan mempermudah 

perancang busana dalam inovasi produk 

serta mempermudah tim produksi dalam 

pengerjaan busana tersebut. Bahan baku 

yang berkualitas baik memudahkan 

perancang busana dalam berkreasi. Karena 

dengan bahan baku yang berkualitas maka 

desain busana yang kreatif akan tampak 

lebih indah dan nyata. Sehingga busana 

yang dibuat akan tampak sempurna. 

Kerjasama antara perusahaan dengan para 

pemasok kain batik ini perlu dijalin dengan 

baik. Agar pemasok dapat memberikan kain 

batik terbaik mereka terhadap Ina Priyono 

The Muslim Wear. Namun, pengolahan 

limbah sebagai faktor ketiga dalam 

pengembangan product innovation  belum 

dikerjakan dengan optimal. Hal ini terlihat 

dari pengolahan limbah yang tidak 

dikerjakan secara teratur dan sistematis. 

Pengolahan limbah hanya dilakukan ketika 

proses produksi tidak banyak, sehingga 

pengolahan limbah ini adalah sebagai salah 

satu pekerjaan sampingan. Pengolahan 
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limbah dikerjakan oleh tim produksi 

dibantu dengan perancang busana. Sehingga 

hal ini kurang efektif dan efisien. 

Mengingat tim produksi dan perancang 

busana sudah memiliki pekerjaan yang 

lebih utama dalam pengembangan kreasi 

produk di Ina Priyono The Muslim Wear. 

Oleh karena itu diperlukan divisi khusus 

yang berfokus dalam pengolahan limbah 

tersebut. Supaya pengolahan limbah yang 

ada akan memiliki nilai komersil yang 

tinggi. 

PENUTUP 

Dari hasil penelitian yang sudah 

dipaparkan kesimpulan yang dapat diambil 

adalah 1) Terdapat lima faktor yang dapat 

mengembangkan kreasi produk yakni 

creative person, creative task, 

organizational context, environment dan 

product innovation yang sudah dibuktikan 

melalui penelitian lapangan yang sudah 

dilakukan, 2) Faktor yang memiliki prioritas 

tertinggi hingga terendah dapat diurutkan 

sebagai berikut. Faktor pertama yang 

mengembangkan kreasi produk di Ina 

Priyono The Muslim Wear adalah creative 

person. Hal ini dibuktikan dengan 

kompetensi yang dimiliki setiap karyawan 

akan sangat membantu dalam 

pengembangan pekerjaan kreatif individu. 

Selain itu, bentuk dukungan dan motivasi 

dari pemimpin juga mengembangkn creative 

person. Faktor kedua adalah product 

innovation, hal ini dilihat bahwa desain serta 

bahan baku merupakan faktor penunjang 

yang penting dalam keberhasilan kreasi 

produk. Kemudian faktor ketiga dalam 

pengembangan kreasi produk adalah 

organizational context. Hal ini dilihat bahwa 

kinerja perusahaan merupakan tolok ukur 

dalam keberhasilan perusahaan dalam 

mengembangkan kreasi produknya. Kinerja 

perusahaan yang buruk akan mempengaruhi 
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produksi serta penjualan busana muslim 

perusahaan. Faktor ke empat adalah 

environment, hal ini dibuktikan dengan 

pentingya pemberdayaan sumber daya 

eksternal (pemasok dan konsumen) serta 

teknologi dalam mengembangkan kreasi 

produk. Selanjutnya, faktor kelima adalah 

creative task. Dimana setiap pekerjaan yang 

sudah ditetapkan untuk masing-masing 

karyawan tentunya akan mempengaruhi 

kreasi produk yang ada, 3) Pengaruh faktor 

creative task terhadap pengembengan kreasi 

produk adalah membantu dalam 

mengembangkan ide-ide dalam mendesain 

busana-busana yang kreatif, dibantu oleh 

kompetensi, motivasi dan bakat yang 

dimiliki karyawan. Sedangkan untuk 

creative task berpengaruh dalam hasil dari 

penerapan ide-ide tersebut kedalam bentuk 

nyata busana muslim yang ada di Ina 

Priyono The Muslim Wear dilihat dari 

pekerjaan, gaya kepemimpinan dan 

kewirausahaan yang dilakukan. Faktor 

organizational context membantu 

pengembangan kreasi produk melalui 

kinerja dan organisasi itu sendiri, karena 

faktor ini sebagai sistem maupun pedoman 

dalam melakukan operasional sehari-hari. 

Sedangkan faktor enviornment berpengaruh 

terhadap pengembangan kreasi produk 

dilihat dari pemberdayaan sumber daya 

eksternal, serta kesadaran dalam melihat 

persaingan. Kemudian faktor product 

innovation berpengaruh terhadap 

pengembangan kreasi produk dilihat dari 

desain dan bahan baku yang digunakan 

dalam membuat busana-busana muslim yang 

ada di Ina Priyono The Muslim Wear.  

Saran yang dapat diberikan untuk 

perusahaan adalah 1) Dalam 

mengembangkan kreasi produk diperlukan 

pemanfaatan kelima faktor tersebut dengan 

seimbang. Sehingga diperlukan 

pengoptimalan di setiap indikator dalam 



Diponegoro University Journal Of Social And Politic, Business  

Administration 2017 Page 14 
 
 

creative task dan organizational context,    

2) Dalam pengembangan creative person, 

pendidikan yang dimiliki karyawan sudah 

cukup baik. Namun, untuk meningkatkan 

kompetensi yang ada alangkah lebih baik 

jika karyawan diberikan pelatihan-pelatihan 

khusus sesuai bidangnya secara berkala. 

Khususnya untuk perancang busana dan tim 

produksi, diperlukan pelatihan lebih banyak. 

Karena melihat lama waktunya mereka 

bergabung di Ina Priyono The Muslim Wear, 

diperlukan juga pengembangan pengetahuan 

mengenai fashion yang lebih baru dan 

modern. Sehingga pemanfaatan teknologi 

nantinya dapat digunakan secara optimal, 3) 

Dalam pengembangan creative task, 

kewirausahaan sudah berjalan lama dan Ina 

Priyono The Muslim juga telah dikenal oleh 

masyarakat Semarang dan sekitarnya. Untuk 

itu dalam mengembangkan bisnis ini, 

perusahaan perlu menyusun sistematika 

pekerjaan dengan lebih jelas. Serta perlu 

mempertimangkan dan memperhitungkan 

orientasi pasar yang ada. Karena peluang 

dalam dunia fashion sangat luas, oleh karena 

itu perusahaan harus lebih peka terhadap hal 

tersebut, 4) Dalam mengembangkan 

organizational context, kinerja perusahaan 

yang optimal sangat dibutuhkan. Perbaikan 

struktur perusahaan dirasa diperlukan, 

mengingat struktur perusahaan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan produk-produk yang inovatif. 

Perubahan bentuk ke struktur organisasi 

fungsional atau organik perlu 

dipertimbangakan. Karena struktur organik 

dipandang dapat mendorong inovasi. Yang 

diakibatkan karena adanya desentralisasi 

dalam pengambilan keputusan, terbuka 

peluang, komunikasi lateral, sehingga terjadi 

penyebaran berbagai gagasan melalui 

organisasi, 5) Dalam mengembangkan 

environment, melihat peluang dari sisi 

pesaing perlu dilakukan. Mengingat 
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persaingan tetap dibutuhkan untuk 

mengukur seberapa kuat dan besar suatu 

perusahaan. Untuk itu perusahaan perlu 

mempertimbangkan faktor persaingan untuk 

mengembangkan kreasi produk serta bisnis 

ini, 6) Dalam mengembangkan product 

innovation, produk-produk yang dihasilkan 

dari pemanfaatan limbah bisa dikatakan 

tidak terlalu menguntungkan. Namun, 

apabila hal ini dapat ditekuni dan menjadi 

hal yang serius produk hasil pemanfaatan 

limbah akan memiliki nilai yang jauh lebih 

tinggi. Pemberian bonus atau gaji lembur 

bagi karyawan yang mengolah limbah ini 

semestinya diperlukan. Mengingat jam kerja 

karyawan yang tidak terlalu padat, sehingga 

pemanfaatan limbah ini dapat dilakukan 

dalam kegiatan ketika rumah. 
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